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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Rantau Pulung adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Kutai Timur, 

Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Kecamatan ini dibentuk berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 12 Tahun 2005 tentang 

Pembentukan Kecamatan Sangatta Selatan, Kecamatan Teluk Pandan, 

Kecamatan Rantau Pulung, Kecamatan Kaubun, Kecamatan Karangan, 

Kecamatan Batu Ampar, dan Long Mesangat dalam wilayah Kabupaten Kutai 

Timur. Kecamatan Rantau Pulung terdiri dari 9 desa, yaitu: Pulung Sari dengan 

luas wilayah 1,827.15, Margomulyo dengan luas wilayah 1,807, Mukti Jaya 

dengan luas wilayah 1,750, Rantau Makmur dengan luas wilayah 2,568, 

Manunggal Jaya dengan luas wilayah 1,700, Tanjung Labu dengan luas wilayah 

3,750, Kebon Agung dengan luas wilayah 1,200, Tepian Makmur dengan luas 

wilayah 1,521.89, dan Masalap Raya dengan luas wilayah 791.Jumlah luas 

wilayah setiap desa di atas merupakan data yang diperoleh dari sumber 

terpercaya. 

Sudah takdir manusia sebagai makhluk tuhan yang di atur untuk melakukan 

aktivitas ekonomi, baik secara langsung maupun tidak langsung di dasarkan 

sesuai kebutuhan kehidupan sehari-hari. Dengan problem dilihat dari satu sisi 

bagaiman sumber daya alam ini tidak terbatas ataupun di satu sisi terbatas1 

 
1 Azhari Akmal Tarigan, “Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam Dinul Islam,” 2016, h.192. 
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Alangkah ini yang menjadi acuan manusia demi mempertahankan hidup menjadi 

pribadi yang produktif, individu, inovatif.2  

Dengan adanya etika bisnis Islam dapat berpengaruh besar bagi masyarakat 

ke depannya untuk bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari khusus 

dalam jual beli. Pada prinsipnya etika bisnis Islam memiliki 5 pilar yang perlu 

diterapkan dalam ber-bisnis yaitu : ketuhanan, keseimbangan, kebebasan, 

bertanggungjawab, dan kejujuran atau kebenaran. Pada dasarnya inti etika bisnis 

Islam adalah mempunyai nilai-nilai kejujuran dimana ini menjadi acuan utama 

suatu bisnis yang sukses dimiliki oleh para pengepul sawit, tanpa adanya prinsip 

etika bisnis ini maka tidak dapat berjalan suatu usaha itu sendiri.3 

Metode jual beli sangat diperlukan dalam masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan masing-masing. Islam telah mengatur secara rinci tentang aturan jual 

beli agar terhindar dari perbuatan yang dapat merugikan orang lain. Dalam 

aktifitas jual beli, pihak yang melakukan jual beli harus bersikap jujur dan adil. 

Aspek yang berkaitan dengan penipuan dan ketidakjujuran merupakan hal yang 

bertentangan dengan aturan jual beli, sehingga menyebabkan salah seorang 

pembeli maupun penjual akan mengalami kerugian.4 

Baik kepercayaan maupun kejujuran dapat dijadikan modal dasar dalam 

transaksi jual beli. Untuk membangun kepercayaan itu seorang pedagang harus 

 
2 Studi Kasus et al., “(Studi Kasus Desa Karya Bakti Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar),” 2019. 
3 Dela Vivita, Sandy Rizky Febriadi, and Nanik Eprianti, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Pada 

Praktik Jual Beli Isi Ulang Air Galon,” Bandung Conference Series: Sharia Economic Law 3, no. 1 

(2023): hlm.202. 
4 Firman Agustina, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Khazanah Ulum 

Ekonomi Syariah (JKUES) 5, no. 2 (2022): h.11-17, https://doi.org/10.56184/jkues.v5i2.133. 
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mampu berbuat jujur dan adil, baik terhadap dirinya maupun terhadap orang 

lain.5 Bukti kejujuran dan keadilan dalam jual beli yaitu adanya nilai timbangan 

dan ukuran yang tepat yang harus diutamakan. Dengan demikian, kepercayaan 

para konsumen akan sendirinya tercipta. 

Jual beli adalah unsur kunci dalam menggerakkan ekonomi dan 

menciptakan pertukaran nilai antara individu dan perusahaan. Penting untuk 

memahami prinsip-prinsip dasar ini untuk melibatkan diri dalam kegiatan 

ekonomi dengan cara yang berlandaskan hal positif dan sesuai dengan hukum. 

Secara prinsip, Islam tidak menentukan pekerjaan tertentu sebagai yang paling 

baik untuk umatnya. Yang lebih penting adalah bahwa pekerjaan tersebut terarah 

dengan prinsip-prinsip Islam, memperoleh pendapatan yang halal, dan 

memberikan manfaat baik untuk diri sendiri, keluarga, maupun orang lain.6 

Etika adalah cabang dari ilmu filsafat yang secara rasional dan kritis 

membahas nilai, norma, atau moralitas. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami perbedaan antara moral dan etika. Moral melibatkan norma-norma 

dan nilai-nilai yang menentukan baik dan buruk, sementara etika merupakan 

refleksi kritis dan penjelasan rasional mengenai mengapa sesuatu dianggap baik 

atau buruk. Etika beroperasi pada tingkat moral, menyediakan kerangka kajian 

kritis dan rasional mengapa suatu tindakan dianggap baik atau buruk.7 

 
5 Ramdhani, “Menimbang Kejujuran Dalam Berdagang,” 2022, h.14. 
6 Yasin Fitriani, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktek Jual Beli Buah Kelapa Sawit 

Dengan Sistem Jizaf Pada Kelompok Tani Tunas Bumi Di Desa Petapahan Jaya Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar,” 2019. 
7 D Alipah, “Jual Beli Sawit Di Desa Bandu Agung Kecamatan Kaur Utara Ditinjau Dari 

Etika Bisnis Islam,” 2017, h.84. 
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Berbisnis tidak hanya melakukan transaksi dengan manusia atau konsumen 

lainnya, tetapi mengatur etika-etika bisnis sesuai dengan firman Allah SWT  

dalam Al-Qur’an surah Al-An’am: 152 

 و اِذ ا قُ لْتُمْ ف اعْدِلُوْا و ل وْ 
اِۚ  لْ  نُك لِ فُ ن  فْسًا اِلَّْ وُسْع ه 

ز ان  بِِلْقِسْطِِۚ  و ا وْفُوا الْك يْل  و الْمِي ْ

ىكُمْ بهِ لِكُمْ و ص ى ِۚ و بِع هْدِ اللّ ىِ ا وْفُ وْاۗ ذى   ۝۱۵۲ل ع لَّكُمْ ت ذ كَّرُوْن   ٖ  ك ان  ذ ا قُ رْبٰى

152. Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu 

berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah pula 

janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengambil 

pelajaran (Q.S al-An'am’ :152)8 

Dalam hal jual beli perlunya suatu ketentuan perlindungan konsumen ketika 

terjadi suatu masalah yang mengancam baik itu secara langsung maupun tidak 

langsung demi kenyamanan mereka, adanya peraturan undang-undang No.8 

tahun 1999 ini memberikan suatu loncatan bagi para pelaku jual beli agar tidak 

terjadi transaksi yang bisa disebut ilegal.9 

Melalui kegiatan jual beli, perlu dianjurkan untuk menyempurnakan takaran 

maupun timbangan dan tidak dibenarkan mengurangi hak orang lain. Seseorang 

tidak dibenarkan menakar dengan dua takaran atau menimbang dengan dua 

timbangan. Membeda-bedakan antara timbangan yang menguntungkan diri 

sendiri maupun orang yang disenanginya, dan timbangan untuk orang lain. 

Untuk diri sendiri dan pengikutnya dia penuhi timbangannya, sedangkan untuk 

 
8 Departemen Agama RI, “Al-Qur′an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) Jilid IV,” 

in Departemen Agama RI, Al-Qur’an (Jakarta, 2011), h.68. 
9 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1998 Perlindungan 

Konsumen,” in Pemerintah Republik Indonesia, 1999, h.9. 
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orang lain timbangannya dikurangi. Karena dengan menyerahkan atau menerima 

sesuatu yang takarannya atau timbangannya tidak sempurna, dikurangi atau 

dilebihkan daripada semestinya, menyebabkan adanya pihak yang dirugikan 

disamping pihak yang memperoleh keuntungan yang bukan menjadi kaya. Sikap 

yang demikian akan menghilangkan sumber keberkahan, karena merugikan atau 

menipu orang lain yang di dalamnya terjadi eksploitasi hak-hak yang tidak 

dibenarkan dalam Islam. 

Timbangan adalah suatu alat ukur umum yang digunakan untuk 

memperoleh hasil dari kegiatan jual beli. Maka dari itu manfaat yang di rasakan 

dari timbangan ini untuk mengukur berat massa dari suatu benda/barang agar 

tidak berat sepihak. Jenis timbangan beragan-ragam sehingga dapat dilihat dari 

jenis fungsi dan kegunaan barang yang ditimbang.10 

Salah satu jenis timbangan yang digunakan dalam praktek jual beli kelapa 

sawit saat ini adalah timbangan Ram. Ram sawit sendiri ialah sebagai tempat 

menjual tandan buah segar (TBS) hasil petani kelapa sawit. Ram sendiri 

merupakan bentuk penyebutan masyarakat lokal yang merujuk pada timbangan 

truk digital yang digunakan untuk menimbang kendaraan bermuatan kelapa 

sawit. Fungsi Ram sendiri ialah sebagai pedagang perantara antar petani dan 

pengepul kelapa sawit sebelum di bawa ke pabrik kelapa sawit (PKS). 

Industri kelapa sawit merupakan salah satu sektor pertanian yang memiliki 

peran penting dalam hal perekonomian beberapa negara, terutama di kawasan 

 
10 Amik Nurlita, “Analisis Praktik Takaran Timbangan Dalam Pedagang Kelapa Sawit 

Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam.,” 2017, h.117. 
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tropis. Sebagai industri yang kompleks dan multidimensional, pengembangan 

industri kelapa sawit memerlukan pendekatan yang seimbang antara aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk memastikan keberlanjutan jangka 

panjang. Keberlanjutan dalam industri kelapa sawit juga menjadi fokus utama 

dalam menghadapi tantangan global terkait perubahan iklim dan keberlanjutan 

sumber daya alam. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa banyak sekali masyarakat Rantau 

Pulung khususnya di desa Pulung Sari yang telah melakukan praktek jual beli 

kelapa sawit. Alangkah kurang baiknya masyarakat belum mengetahui etika 

bisnis dalam perspektif Islam. Dalam konteks jual beli buah kelapa sawit para 

petani kepada pengepul kelapa sawit masih mendapati kerugian atau kecurangan 

dalam hal penimbangan, pemotongan upah angkut dari kebun ke penimbangan, 

pemotongan persenan, serta terdapat harga yang merendahkan dari biasanya 

seperti harga standar 2100 k/g di kurangi menjadi 2000, belum lagi pemotongan 

persenan yang berlebihan dimana petani yang menjual buah kelapa sawitnya 

merasa dirugikan, serta dengan kata lain ini sudah tidak dibenarkan dalam 

prinsip etika bisnis Islam dan juga lunturnya nilai-nilai kejujuran dan kebenaran 

yang di pegang oleh si pengepul kelapa sawit. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktek Jual Beli TBS (Tandan 

Buah Segar) Kelapa Sawit Di Desa Pulung Sari Kecamatan Rantau Pulung” 
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B. Fokus Masalah 

Untuk mengklarifikasi cakupan isu yang akan diangkat dan agar penelitian 

dapat dilakukan dengan penuh ketepatan, penelitian ini akan memiliki beberapa 

pembatasan yang mencakup hal-hal berikut: 

1. Fokus penelitian ini pada tinjauan etika bisnis Islam dalam praktek jual beli 

tandan buah segar (TBS) kelapa sawit di desa Pulung Sari. 

2. Subjek penelitian ini adalah para pengepul kelapa sawit dan petani. 

3. Batasan wilayah ini adalah sekitar desa pulung sari kecamatan rantau pulung. 

Peneliti tidak melakukan penelitian dalam batas luar wilayah desa Pulung 

Sari guna melihat tinjauan etika bisnis Islam dalam praktek jual beli tandan 

buah segar (TBS) kelapa sawit di desa Pulung Sari. 

 

C. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah pada penelitian ini adalah proses menjelaskan dan 

mendefinisikan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian agar pembaca 

memahami dengan jelas maksud dan tujuan penelitian. Karena istilah ilmiah atau 

teknis dapat memiliki makna yang berbeda dari penggunaan sehari-hari dan 

dapat menimbulkan kebingungan atau kerancuan jika tidak dijelaskan secara 

tepat. 

1. Etika 

Etika mencakup berbagai aliran pemikiran dan teori, termasuk etika 

normatif yang menciptakan norma-norma moral. Etika deskriptif yang 

mempelajari perilaku moral yang sebenarnya, dan etika terapan yang 
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mengkaji penerapan prinsip-prinsip etika dalam kehidupan sehari-hari dan 

bidang-bidang tertentu.11 

2. Etika bisnis  

Etika bisnis merupakan sejajaran nilai tentang sebuah hal baik 

maupun buruk, benar, dan salah yang pasti terjadi dalam dunia bisnis dan 

berdasarkan pada prinsip moralitas. Dalam makna yang lain etika bisnis 

juga bisa dikatakan sebagai prinsip dan norma yang mana mereka sebagai 

pelaku bisnis mempunyai beberapa komitmen dalam melakukan aktivitas 

bertransaksi, berprilaku, dan juga berelasi untuk bisa mencapai tujuan 

bisnisnya yang sesuai dengan apa yang diharapkan.12 

3. Islam 

Menurut bahasa, Islam berasal dari Bahasa Arab yang diambil dari 

kata salima yang berarti selamat. Dari kata salima dibentuk menjadi kata 

aslama yang berarti berserah diri, patuh, dan tunduk. Kemudian jadilah kata 

Islam yang mengandung arti selamat, aman, damai, patuh, berserah diri dan 

taat. 

Menurut istilah banyak para tokoh yang memberikan penjabaran 

mengenai Islam. Menurut Maulana Muhammad Ali yang dikutip oleh 

Abuddin Nata, Islam adalah agama yang sebenarnya bagi umat manusia. 

Para Nabi mengajarkan agama Islam di berbagai zaman dan Nabi 

Muhammad adalah Nabi yang terakhir dan paling sempurna.13 

 
11 Rosidah, “Pengertian Etika,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 

(2018): h.24. 
12 Ahmad Dedi, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam,” 2011, h.13. 
13 Abbudin Nata, “Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana),” 2011, h.45. 
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4. Jual beli 

Pengertian jual beli menurut bisnis syariah adalah tukar menukar 

barang antara dua orang atau lebih dengan dasar suka sama suka, untuk 

saling memiliki. Dengan jual beli, penjual berhak memiliki uang secara sah. 

Pihak pembeli berhak memiliki barang yang dia terima dari penjual. 

Kepemilikan masing- masing pihak dilindungi oleh hukum. 14 

5. Tandan Buah Segar (TBS) 

Bagian tanaman kelapa sawit yang berisi buah sawit disebut tandan 

buah segar. Tandan buah segar diperoleh melalui proses panen dan 

kemudian diproses menjadi produk olahan seperti minyak sawit, minyak inti 

sawit, dan lainnya. Beberapa bagian tandan buah segar (TBS), termasuk inti 

sawit dan buah sawit, dapat digunakan sebagai bahan baku untuk bahan 

bakar, pakan ternak, dan produk lainnya.15 

Berdasarkan dari penegasan istilah diatas maka yang dimaksud 

dengan etika bisnis Islam dalam praktek jual beli TBS (Tandan Buah Segar) 

kelapa sawit yaitu bentuk identifikasi permasalahan jual beli yang merucut 

pada prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang berdasarkan hal ini perlu secara 

subjektif para pelaku bisnis yang menunjukan hal berupa etika atau moral 

guna menjunjung tinggi prinsip-prinsip lainnya. 

 

 
14 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis 13 

(2013): h.202. 
15 Endah Heryanti, “Deskripsi Produksi Tandan Buah Segar (Tbs) Kelapa Sawit Plasma 

Binaan Pt. Sandabi Indah Lestari Di Desa Taba Tembilang,” EKOMBIS REVIEW: Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Dan Bisnis, 2018, h.181-187. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Praktek Jual Beli Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit di Desa 

Pulung Sari? 

2. Bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam Dalam Praktek Jual Beli Tandan 

Buah Segar (TBS) kelapa sawit di Desa Pulung Sari? 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka secara garis besar tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana praktek jual beli Tandan Buah Segar 

(TBS) kelapa sawit di Desa Pulung Sari. 

b. Untuk mengetahui bagaiman tinjauan etika bisnis Islam dalam praktek 

jual beli Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit di desa Pulung Sari 

2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Dapat dijadikan bahan referensi yang dapat menambah 

pengetahuan bagi pembaca. 

b) Dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi kalangan akademisi 

maupun praktisi. 

c) Memberikan manfaat atau edukasi melalui pemahaman ilmu etika 

bisnis Islam kepada para petani dan pengepul. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukkan 

atau acuan masyarakat dalam melaksanakan jual beli kelapa 

kepada pengepul kelapa sawit di Desa Pulung Sari Kecamatan 

Rantau Pulung. 

b) Memberikan tambahan pengetahuan tentang penerapan prinsip 

etika bisnis Islam dalam jual beli kelapa sawit di Desa Pulung Sari 

Kecamatan Rantau Pulung. 

 

F. Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan:  Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

2. Bab II  Landasan Teori: Pada bab ini berisi tentang deskripsi teori dan telaah 

pustaka. 

3. Bab III Metode Penelitian: Berisi tentang jenis pendekatan penelitian, waktu 

tempat penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, uji 

keabsahan data, teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan: Berisi gambaran umum objek 

penelitian, deskripsi data penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan 

keterbatasan penelitian. 

5. Bab V Penutup: Berisi kesimpulan dan saran-saran. 


